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filmdokumenter.id merupakan platform database 
yang berfokus pada pengelolaan koleksi film-film dokumenter
Indonesia pilihan sebagai media edukasi dan referensi.

TENTANG

TIM KERJA



TAUTAN FILM

Dokumenter animasi yang menghidupkan kembali
memori dan rasa rindu seorang anak kepada 
ayahnya pascatragedi 1965.

Menceritakan kembali kenangan lama bersama ayah mungkin terdengar indah. Namun,
hal itu tak berlaku bagi Svet atau bahkan jutaan anak lain di luar sana yang kehilangan
orang tua mereka akibat sebuah tragedi. Dokumenter ini hadir sebagai medium ekspresi
terhadap para penyintas tragedi 1965. Menggunakan pendekatan narasi sejarah serta
interpretasi melalui animasi, dokumenter ini secara epik dapat menghidupkan kembali
kenangan Svet bersama ayahnya sebelum akhirnya terpisah.
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SEKILAS TENTANG F ILM

Sejarah, Politik &
Pemerintahan, Seni

Tema

Tragedi 1965, Ingatan,
Animasi, Propaganda

Topik

Semua Umur (SU)
Pemeringkatan

Indonesia, Jawa
Bahasa

DI Yogyakarta
Provinsi Produksi

10 Menit
Durasi

Kartika Pratiwi, Wulang
Sunu

Sutradara

2018
Tahun

https://filmdokumenter.id/films/a-daughters-memory/


Svetiana Dayani masih berusia 9 tahun saat terakhir kali melihat ayahnya pergi un-
tuk rapat kabinet dari rumah persembunyian mereka di kawasan Gunung Sahari,
Jakarta. Sejak hari itu, 11 Maret 1966, ayahnya tidak pernah kembali lagi. Samar-
samar terdengar, ayah Svet ditangkap oleh tentara, dibunuh, lalu dibuang ke laut.
Kabar lain menyebutkan dia dipenjara kemudian dibunuh. Sampai hari ini, Svet
dan keluarga tidak pernah mengetahui secara pasti apa yang terjadi dengan
bapaknya, Lukman Nyoto. Ia adalah seorang tokoh perjuangan kemerdekaan
negara Republik Indonesia, pendiri dan wakil ketua Partai Komunis Indonesia
(PKI), serta Menteri Kabinet Dwikora Soekarno untuk reformasi tanah masa itu.
Nyoto juga salah satu pendiri Lekra, sebuah lembaga kebudayaan rakyat yang
menaungi seniman dan budayawan dengan ideologi kiri.

Svet adalah anak pertama Nyoto dan Soetarni. Svet memiliki 5 orang adik saat
bapaknya ditangkap oleh tentara di tengah operasi penangkapan dan pembunuh-
an tokoh-tokoh PKI. Bapak Svet sempat membawa mereka sekeluarga ke rumah
persembunyian yang merupakan asrama aktivis mahasiswa Consentrasi Gerakan
Mahasiswa Indonesia (CGMI) di Gunung Sahari. Adik-adik Svet bernama Ilham
Dayawan (8), Timoer Dayanang (7), Risalina Dayanah (5), Irina Dayasih (4), dan
Fidelia Dayatoen (2). Di masa persembunyian mereka setelah bapaknya ditangkap,
adik terakhirnya, Esti Dayati, lahir pada 23 Juli 1966. Tiga bulan setelahnya, rumah
persembunyian tersebut digerebek oleh tentara. Semua penghuni mahasiswa di-
tangkap. Sementara Svet, ibu dan adik-adiknya ditahan di rumah dengan penjaga-
an tentara. Salah satu mahasiswa saat itu mengatakan bahwa Soetarni adalah
Mariana yang merupakan istri kakaknya. Tetapi esok harinya, tentara mengetahui
bahwa Mariana adalah Soetarni, istri Nyoto. Akhirnya Soetarni, Svet, dan seluruh
adiknya dibawa ke markas Kodim, Jalan Budi Kemuliaan. Mereka disatukan ber-
sama tahanan perempuan lain yang merupakan kader/simpatisan PKI dalam satu
kamar sempit. Saat pertama masuk tahanan, ibunya diinterogasi berjam-jam
meninggalkan adik mereka yang menangis kehausan ingin menyusu.

Memori saat keluarga mereka menjadi tahanan di markas Kodim sangat mem-
bekas. Hal ini mendorong adik ke-4 Svet, Irina Dayasih untuk menulis buku
berjudul Tragedi Kemanusiaan 1965–2005, di mana ia menceritakan pengalaman
mengerikan masa kecilnya bersama saudaranya. Di tempat ini, mereka mendengar
orang ditembak mati dan disiksa. Svet sebagai yang tertua mendapat tugas dari
tentara untuk membersihkan ruang interogasi setiap hari. Svet harus melihat dan
membersihkan bekas darah serta cambuk ekor pari berlumur darah yang
digunakan untuk menginterogasi para tahanan PKI. Mereka ditahan selama 3
bulan di markas Kodim. 
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Saat dibebaskan, mereka memilih tinggal di rumah kakak ibunya di Wonogiri.
Penderitaan Svet dan adik-adiknya belum berakhir sampai di sini. Karena pada
1969, ibunya kembali ditangkap dan dibawa ke penjara perempuan di Plantungan.
Svet dan adik-adik harus tumbuh besar melewati banyak masa penting sebagai
remaja tanpa bapak dan ibu. Soetarni akhirnya dibebaskan 10 tahun kemudian
pada 1979.

Orang-orang yang ditangkap dan dibunuh pada tahun 1965-1966 diperkirakan
berjumlah 200.000 hingga jutaan anggota dan simpatisan PKI. Pembantaian dan
pembunuhan massal ini meluas ke berbagai daerah Indonesia mulai dari Jakarta,
Jawa, Bali, hingga Sumatra di bawah komando Soeharto (Panglima ABRI). Stigma
dan kebencian pada ideologi komunis menjadi alat propaganda yang berhasil me-
nyulut kemarahan masyarakat sipil, terutama kelompok agama. Mereka ikut ber-
gabung dalam peristiwa pelanggaran berat HAM dalam sejarah Indonesia.

Sebagai konteks situasi saat itu, PKI merupakan salah satu partai komunis ter-
besar di dunia, selain Partai Komunis Tiongkok dan Partai Komunis Uni Soviet.
Pada tahun 1965, anggota PKI berjumlah sekitar 3,5 juta, ditambah 3 juta dari
pergerakan pemudanya. Sehingga, bisa dibayangkan betapa masifnya operasi
pemberantasan PKI kala itu. Pada Desember 1965, Presiden Soekarno pernah
membentuk Komisi Pencari Fakta, yang dipimpin Menteri Dalam Negeri, Mayjen
Soemarno. Hasilnya, jumlah korban 78.500 jiwa tercatat saat pembantaian masih
berlangsung. Namun, Soekarno tidak yakin dengan jumlah tersebut dan me-
nanyakan kepada anggota tim Oei Tjoe Tat. "Sekitar lima sampai enam kali lipat,"
kata Oei, dikutip dari buku Gerakan 30 September oleh Julius Pour. Jumlah pasti
korban pembunuhan anggota PKI, orang yang terafiliasi dengan PKI, bahkan
korban salah tangkap tidak bisa dipastikan sampai saat ini. Menurut Komnas HAM
(2012), angka korban berkisar 500 ribu hingga 3 juta jiwa. Namun, berkas Komnas
HAM dikembalikan oleh Kejaksaan Agung dengan alasan belum cukup bukti untuk
memenuhi unsur pelanggaran HAM berat agar dapat dilanjutkan ke tahap
penyidikan.

Di bawah era pemerintahan Orde Baru (1966-1998), para penyintas peristiwa 1965
hidup bertahun-tahun dalam pengasingan. Secara administratif, kartu identitas
mereka mendapatkan perlakukan khusus, disertai larangan bekerja sebagai
pegawai negeri, dan kesulitan mencari pekerjaan yang dirasakan hingga generasi
anak dan cucu para penyintas. Dan yang terburuk adalah persekusi dan peng-
asingan sosial dari masyarakat yang menganggap keluarga PKI berpotensi
membahayakan dan dapat memengaruhi pemikiran generasi anak-anak muda.
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Sampai masa Reformasi, ketika akhirnya rezim Orde Baru turun, kebebasan mulai
dirasakan oleh masyarakat sipil. Mereka mulai berani lantang menyuarakan sikap-
nya termasuk para penyintas pelanggaran HAM. Keluarga korban 1965 terus
mengingatkan pemerintah dan masyarakat akan pelanggaran kemanusiaan yang
terjadi di tahun tersebut. Kejadian-kejadiannya mulai dibicarakan kembali, pe-
ngumpulan fakta-fakta, serta pengkajian yang melibatkan masyarakat sipil dan ahli
lintas isu. Hal terpenting dari proses ini adalah keberanian para penyintas untuk
muncul dan bersuara. Menceritakan kisah pengalamannya di depan publik dan
mendapat sambutan dari kelompok muda yang kritis di Indonesia. Seperti yang
dilakukan oleh Svet dalam film dokumenter ini. Ia berkolaborasi dengan pembuat
film yang mewakili generasi muda Indonesia yang tidak pernah mengalami dan
menyaksikan peristiwa 1965 secara langsung.

Sebagai anak yang kehilangan ayahnya saat berusia 9 tahun, Svet menjadikan film
dokumenter ini sebagai cara merawat ingatan tentang sosok ayah yang sangat di-
cintai dan dibanggakan. Juga sebagai penyintas 1965 yang terpaksa hidup
sebagai invisible di tengah masyarakat Indonesia selama puluhan tahun.
Dokumenter ini memiliki peran penting untuk Svet dan penyintas 1965 lainnya.

Menyembuhkan
Proses membuat dokumenter tentang orang terdekat yang telah mendahului ber-
sifat terapeutik. Dokumenter ini memberi ruang untuk para penyintas 65 dalam
mengekspresikan proses berduka yang sulit dibagi dan harus disembunyikan
selama ini dari publik. Proses ini dapat membantu para penyintas menemukan
pemulihan emosional.

Melestarikan Warisan
Dokumenter ini juga dapat menjadi cara kita untuk merawat dan melestarikan
warisan pemikiran dan kontribusi orang-orang penting yang berkontribusi pada
kehidupan kita sebagai masyarakat Indonesia. Sehingga warisan pemikiran, ga-
gasan tersebut bisa, dikenali, dihargai, dan menginspirasi generasi muda.

Pertumbuhan Pribadi
Proses membuat dokumenter ini dapat membantu penyintas untuk berani mem-
buka diri kepada orang lain berefleksi dan menjadi kelompok aktif masyarakat
sambil terus mencari dan membangun ruang aman untuknya.
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Memperkuat Ikatan
Dokumenter dan proses pembuatannya yang kolaboratif berperan dalam men-
jembatani penyintas dan generasi muda untuk menulis narasi baru tentang
peristiwa sejarah yang cenderung dipinggirkan bahkan dihilangkan oleh
penguasa.

Empati menjadi Advokasi
Dokumenter ini membantu publik untuk membangun empati melalui pendekatan
personal. Ia secara sederhana menggambarkan perjuangan HAM dari seorang
keluarga penyintas 1965 di Indonesia yang harus kehilangan sosok orang tuanya di
masa-masa pertumbuhannya sebagai anak dan remaja.
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Panduan belajar ini dibuat untuk menjembatani proses refleksi bermakna
penonton, terhadap karya dokumenter yang telah digarap oleh para pembuat
film dokumenter Indonesia, tentang Indonesia di berbagai wilayah. Bertujuan
mendukung penggunaan film dokumenter sebagai alat untuk perubahan sosial
di mana pun penontonnya tinggal. 

Melalui panduan belajar ini juga, diharapkan dapat menciptakan ruang interaktif
berdiskusi. Kami menyiapkan alat bantu pertanyaan kunci yang bisa memantik
diskusi para fasilitator/edukator dalam menggunakan dokumenter A Daughter’s
Memory (2018) karya Kartika Pratiwi dan Wulang Sunu, serta panduan cara
menggunakannya dalam kelas/komunitas dengan metode Diskusi Kelompok.

PETUNJUK PENGGUNAAN
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Fasilitator berperan menciptakan suasana untuk setiap orang merasa aman
mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka dalam proses belajar tanpa
khawatir merasa dihakimi dan adanya prasangka.

1.

Membantu peserta mau terlibat aktif dalam diskusi secara bertahap dan meng-
arahkan diskusi dari topik film ke pengalaman personal peserta.

2.

Penting untuk peserta tetap bisa merelevansikan isu/topik yang sedang
dibicarakan, seberat apapun materinya dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

3.

Ketika peserta menyampaikan sesuatu yang penting atas topik film, ajak dia untuk
mengelaborasi lebih jauh, lebih mendalam. 

4.

Saat diskusi mengalami kebuntuan, fasilitator dapat mengajukan pertanyaan
kepada peserta. Ambil kasus tertentu dari materi film yang telah ditonton.
Tanyakan kepada peserta apakah ada yang pernah memiliki kesamaan
pengalaman dengan topik tersebut? Minta peserta untuk berbagi pengalaman. 

5.

Mendokumentasikan proses belajar melalui film dalam bentuk:
foto/video/rekaman suara untuk arsip pembelajaran serta menyimpan semua
kertas kerja peserta selama proses fasilitasi.

6.

Trigger Warning. Fasilitator selalu menyiapkan diri dan terus melakukan observasi
peserta selama proses untuk menghindari peserta terpantik trauma dari peng-
alaman yang mereka miliki. Secara berkala menanyakan kondisi peserta saat
proses fasilitasi. Memberi ruang untuk peserta menarik jarak dari kelompok saat
terpantik trauma. Menanyakan apa yang mereka butuhkan pada kondisi tersebut.

7.

PERAN FASILITATOR

Sebelum memulai diskusi, rancang agenda sederhana panduan diskusi belajar
melalui film yang sudah dipilih, seperti berikut: 

Pembuka diskusi: perkenalan dan aturan main.1.
Perkenalan peserta: nama, daerah asal–bila peserta kurang dari 10 orang.2.
Memberi informasi awal tentang film (judul, sinopsis pendek, sutradara).3.
Pembuka, pembagian kelompok (lihat petunjuk Pembuka).4.
Pemutaran film A Daughter’s Memory (2018).5.
Diskusi kelompok, presentasi kelompok, tanya jawab.6.
Sesi penutup.7.
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Penting bagi fasilitator membuat aturan main yang disepakati dari awal kegiatan
dengan peserta untuk sama-sama mewujudkan ruang aman. Setiap orang perlu
membangun kemampuan untuk bersedia mendengarkan perspektif berbeda yang
ditawarkan oleh peserta melalui langkah berikut:

ATURAN MAIN

Mendengarkan satu sama lain dengan sikap saling menghormati.1.
Menyampaikan pemikiran, reaksi, perasaan dan pengalamannya sendiri, bukan
mewakili orang lain.

2.

Tidak mendebat pengalaman orang lain. Semua pengalaman setiap orang adalah
valid.

3.

Memastikan setiap yang berbicara tidak terinterupsi, setiap orang harus meng-
angkat tangan atau memberi kode lain yang disepakati bersama. Bisa meng-
gunakan alat bantu seperti kertas, spidol, dll. Pastikan orang yang telah meng-
gunakannya memberikan alat bantu tersebut ke peserta lain. Hal ini diperlukan
untuk memberi kesempatan pada orang lain.

4.

Batasi waktu untuk setiap pertanyaan yang ingin diajukan. Fasilitator juga ber-
tanggung jawab sebagai penjaga waktu.

5.

Fasilitator bisa menyesuaikan dan mengubah alur, pertanyaan pembuka, dan
diskusi dengan peserta yang hadir.

6.

LANGKAH FASILITASI

Sebelum memulai fasilitasi belajar dengan dokumenter A Daughter’s Me-
mory, fasilitator melakukan sesi pembuka sebelum diskusi dimulai. Sesi
pembuka ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta me-
ngetahui isu yang diangkat dalam film ini.

Petunjuk Pembuka
Minta peserta untuk menyimak pertanyaan Anda. Untuk pertanyaan nomor
1, minta 1-2 peserta yang menjawab IYA untuk berbagi pengalamannya.
Untuk pertanyaan nomor 2, minta 2 peserta untuk berbagi jawabannya
secara sukarela.

PEMBUKA



LANGKAH FASILITASI

Pertanyaan Pembuka
Apakah kamu memiliki saudara/teman/tetangga yang pernah meng-
alami/terkait dengan peristiwa 1965? Ceritakan apa yang terjadi
dengan mereka yang kamu ketahui selama ini.

1.

Apakah ada cerita serupa dalam keluarga/komunitas seperti yang di-
alami oleh tokoh dalam film ini? Ceritakan.

2.
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PEMUTARAN FILM
Siapkan materi putar, kondisikan pencahayaan ruang untuk mengoptimal-
kan pengalaman menonton, dan pastikan suara terdengar jelas. Lakukan
tes putar sebelumnya bila diperlukan.

Materi putar (film) belum ada? Log in ke filmdokumenter.id dan ajukan
permohonan akses pemutaran terbatas untuk menggunakan film ini
sebagai bahan ajar.

DISKUSI  KELOMPOK
Durasi
20 menit (diskusi kelompok)
24 menit (presentasi)
15 menit (tanya jawab)

Bahan Penunjang
Plano/HVS, spidol hitam & warna

Lanjutkan proses fasilitasi dengan diskusi kelompok. Bagi peserta dalam 3
kelompok secara acak. Minta setiap kelompok untuk mendiskusikan per-
tanyaan di bawah dan menuliskan/menggambarkan hasil diskusi kelompok
pada plano. Setiap kelompok mendapatkan 2 pertanyaan dari daftar per-
tanyaan di bawah ini. Fasilitator bisa memilihkan atau kelompok memilih
sendiri pertanyaannya. Diskusi diakhiri dengan presentasi dari 3 kelompok
dengan plano yang telah dibuat (@8 menit presentasi/kelompok) dan tanya
jawab (15 menit).

https://filmdokumenter.id/


LANGKAH FASILITASI

Pertanyaan Diskusi Kelompok
Apa yang ingin disampaikan protagonis, Svet, melalui kisah personalnya
dalam dokumenter ini?

1.

Menurutmu, apa dampak kehilangan orang tua di masa pertumbuhan
remaja, di tengah peristiwa sejarah yang kompleks seperti 1965 untuk
Svet dan anak-anak keluarga penyintas 1965 lainnya?

2.

Bagaimana proses pembuatan film dokumenter seperti ini bisa membantu
penyembuhan emosi untuk orang-orang yang kehilangan dan berduka?

3.

Menurutmu, apa yang coba dijembatani oleh dokumenter ini untuk
generasi muda seperti kamu?

4.

Menurutmu, potensi apa yang dimiliki dokumenter ini untuk menjadi
media advokasi yang membangun kesadaran generasi muda tentang
peristiwa 1965 dan pelanggaran HAM lainnya di Indonesia?
Identifikasikan.

5.

Menurutmu, apa yang bisa kita lakukan sebagai teman/saudara/tetangga
dan masyarakat sipil lainnya untuk pemulihan penyintas pelanggaran HAM
1965 yang ada di sekitar kita?

6.

| 10Panduan Belajar | 2024

Akhiri sesi dengan mengajukan pertanyaan penutup. Minta peserta secara
sukarela untuk menjawabnya.

Pertanyaan Penutup
Setelah menonton dan mendiskusikan film ini, apakah kamu ingin mencari
tahu lebih tentang peristiwa sejarah Indonesia, khususnya tragedi 1965?
Ceritakan alasannya.

PENUTUP
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